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SISTEM PEMBELAJARAN INTERAKTIF DENGAN INDUSTRI KIMIA LOKAL ASLI

PADA MATAKULIAH KIMIA ANALISIS BAHAN INDUSTRI

Neh:
$iti Sulastri, Susila Kristianingrum, Sunarto
urusan Pendidikan Kimia FMIPA UNY

\bstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman ilmu kimia bagi mahasiswa Jurusan
sendidikan Kimia Program Studi Kimia, khususnya meningkatkan pengetahuan mahasiswa dalam
nenganalisis bahan industri di lokasi industri yaitu dengan mengadakan interaksi langsung dengan
rerbagai industri pangan . Penelitian ini dikenakan pada mahasiswa peserta kuliah analisis bahan industri
pangan) semester gasal tahun akademik 2004/2005 sebanyak 27 orang. Tindakan yang diberikan adalah
nteraksi secara berkelompok dan secara klasikal dengan industri kimia lokal, yaitu industri pangan.
secara klasikal dengan dibimbing oleh dosen, mahasiswa mengadakan interaksi langsung dengan industri
wata de coco yang berlokasi di Imogiri, Bantul. Secara berkelompok, mahasiswa mengadakan interaksi
lengan 6 macam industri pangan, yaitu industri tape ketan, yangko, bakpia, susu, sirup, dan geplak. Hasil
nteraksi dengan industri secara berkelompok disusun laporan dan dipresentasikan untuk diberi penilaian
sebagai salah satu komponen nilai untuk mengetahui prestasi mahasiswa. Kepada para mahasiswa juga
fiberikan angket untuk mengetahui tanggapan mahasiswa terhadap tindakan yang diberikan. Hasil
senelitian ini menunjukkan bahwa sistem pembelajaran analisis bahan industri dengan berinteraksi
.angsung dengan industri dapat meningkatkan prestasi belajar mahasiswa. Hal ini ditunjukkan dengan
nembandingkan nilai untuk mata kuliah mahasiswa sebelum diberi tindakan (semester genap
sebelumnya) dengan nilai semester gasal. Berdasarkan hasil angket terungkap bahwa mahasiswa sebagian
besar memberikan tanggapan positif terhadap sistem pembelajaran interaktif dengan industri kimia lokal
khususnya industri pangan.

Kata Kunci: pembelajaran interaktif, bahan industri, pangan

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Sejak 7 tahun terakhir IKIP Yogyakarta telah merintis atau berusaha untuk berubah
menjadi universitas. Hal ini baru terealisir dengan Keputusan Presiden pada bulan Agustus 1999
yang merubah status IKIP Yogyakarta menjadi Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) (Direktur
Binsarak, 1999).

Dengan berubahnya IKIP Yogyakarta menjadi Universitas Negeri Yogyakarta akan
membawa konsekwensi isi dan formatnya, termasuk program studi yang ada di dalamnya. Dalam
mengantisipasi perubahan ini Jurusan Pendidikan Kimia sejak tahun 1997 telah menerima
mahasiswa baru untuk program studi kimia (non kependidikan ). Tujuan dibukanya program
studi kimia adalah menghasilkan sarjana kimia yang mempunyai kemampuan di bidang
penelitian kimia yang memadai dan dapat bekerja pada industri kimia, serta peluang lain yang
terkait dengan keilmuan kimia. Oleh karena itu para mahasiswa perlu untuk mengenal lapangan

kerjanya kelak. Salah satu upaya untuk kepentingan itu adalah dengan adanya sistem
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pembelajaran yang dirancang untuk berinteraksi dengan lembaga — lembaga terkait, misalnya
industri.

Melalui kerjasama ini diharapkan pelaksanaan sistem pembelajaran bagi mahasiswa
program studi kimia dapat menjadi lebih baik, terutama dalam rangka meningkatkan mutu
lulusan, sehingga mahasiswa tidak hanya menguasai teori-teori yang ada saja, akan tetapi juga
dapat melihat dan mempelajari secara langsung kenyataan di lapangan (industri). Dengan
demikian nantinya diharapkan mahasiswa dapat lebih mudah memperoleh lapangan pekerjaan.
Harapan ini akan terpenuhi jika lulusan program studi kimia mempunyai bekal pengetahuan
yang memadai baik dari segi pengetahuan teoritis maupun pengetahuan praktis.

Salah satu bekal pengetahuan yang diberikan adalah analisis bahan industri. Matakuliah
ini termasuk lingkup matakuliah kimia analitik, khususnya dalam aplikasi berbagai metoda
analisis terhadap berbagai bahan industri. Matakuliah ini meliputi materi analisis bahan industri
secara umum dan analisis bahan industri khusus yaitu industri pangan yang kemudian disebut
analisis bahan pangan. Tindakan dalam penelitian ini diberikan pada matakuliah analisis bahan
pangan. Tindakan diberikan dengan penerapan suatu metoda pembelajaran, yaitu metoda studi
lapangan dengan mengadakan interaksi langsung dengan beberapa industri pangan lokal. Dengan
menerapkan metoda ini diharapkan mahasiswa dapat mencapai prestasi belajar yang lebih baik.

Pembatasan Masalah

Untuk menghindari salah penafsiran dalam penelitian ini, maka perlu diadakan pembatasan

masalah sebagai berikut:

1. Sistem pembelajaran interaktif dengan industri kimia lokal adalah sistem pembelajaran
dengan metode studi lapangan yaitu dengan mengadakan interaksi langsung dengan
beberapa industri pangan lokal.

2. Analisis bahan industri dalam hal ini adalah analisis bahan industri pangan yang meliputi
analisis bahan mentah, bahan setengah jadi, dan bahan jadi (produk).

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasahan di atas, maka dalam penelitian ini dapat diajukan
perumusan masalah sebagai berikut:
1. Apakah sistem pembelajaran interaktif dengan industri kimia lokal dapat diterapkan pada
mata kuliah kimia analisis bahan industri?
2. Apakah dengan sistem pembelajaran interaktif dengan industri kimia lokal dapat

meningkatkan pemahaman ilmu kimia bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan Kimia non

kependidikan?
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“wjuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui apakah sistem pembelajaran interaktif dengan industri kimia lokal dapat
diterapkan pada mata kuliah kimia analisis bahan industri.

2. Mengetahui apakah dengan sistem pembelajaran interaktif dengan industri kimia lokal
dapat meningkatkan pemahaman ilmu kimia bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan Kimia
non kependidikan.

Vlanfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat bagi berbagai pihak, yaitu:

1. Memberikan alternatif metoda pembelajaran analisis bahan industri yang diharapkan
dapat meningkatkan prestasi belajar mahasiswa.

2. Memberikan gambaran langsung kepada mahasiswa tentang salah satu bidang atau
lingkup untuk berkarya.

3. Adanya proses berbagi pengalaman antara pihak industri dengan para akademisi.

METODE PENELITIAN
Sistem pembelajaran interaktif dengan industri diadakan sebagai penelitian tindakan
kelas (classroom action research). Pelaksanaannya sebagai proses pengkaj ian berdaur yang
terdiri empat tahap yaitu merencanakan, melakukan tindakan, mengamati, dan merefleksi.
Menurut model Kurt Lewin (Dikdasmen, 1999:20) langkahnya dapat digambarkan

\[ Merencanakan -
Mengamati }
Merefleksi ] ‘/(

Alur organisasi dalam sistem pembelajaran ini dapat digambarkan sebagai berikut:

sebagai siklus: Melakukan tindakan

[ Dosen
7
Perguruan l > [ Industri Pangan ]
Tinggi
[ Mahasiswa ]
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Adapun prosedur penelitiannya sebagai berikut:

1.Setting penelitian
Penelitian ini dilakukan di Jurusan Pendidikan Kimia FMIPA UNY dengan subjek

penelitian mahasiswa program studi kimia semester 7 sebanyak 27 mahasiswa, yang

dibagi ke dalam 6 kelompok. Masing-masing kelompok beranggotakan 3-5 orang. Secara

kerjasama, tim peneliti (yang terdiri dari 3 orang dosen pengampu) melaksanakan sendiri

proses pembelajaran dengan tindakan yang telah direncanakan.

2.Instrumen Penelitian -

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini disusun berbagai instrumen, yaitu:lembar

observasi, lembar penilaian tugas, lembar penilaian akhir, lembar tanggapan mahasiswa, soal

ujian sisipan, dan soal ujian akhir.

3.Skenario Pembelajaran

Tindakan yang akan diberikan meliputi berbagai tahap, yaitu:

a.

Pemberian kuliah pendahuluan di FMIPA UNY (sebelum dilakukan studi
lapangan).

Ujian Sisipan

Studi lapangan secara klasikal ke salah satu industri dengan bimbingan dosen
pengampu. Lama kunjungan klasikal ini sekitar 3 jam.

Mahasiswa d1bag1 menjadi beberapa kelompok. Masing-masing kelompok
maha51swa menyusun proposal sebagai perencanaan untuk mengadakan
kunjungan ke suatu industri. Jenis industri yang dikunjungi untuk tiap-tiap
kelompok tidak boleh sama. Industri yang boleh dikunjungi adalah industri yang
sudah mempunyai nomor register dari Badan POM, Dinas Kesehatan Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada acara kunjungan ke suatu industri diadakan
interaksi dengan pihak industri untuk menggali informasi tentang industri
tersebut.

Berdasarkan hasil kunjungan tersebut, mahasiswa secara berkelompok menyusun
laporan. Lama kunjungan kelompok ini sekitar 3 jam di luar jam kuliah.

Laporan yang telah disusun dipresentasikan oleh masing-masing kelompok
mahasiswa. Presentasi diikuti dengan saran, komentar, dan pertanyaan oleh dosen
pengampu.

Setiap langkah diamati dan dilakukan penilaian pada tugas-tugas yang telah
dilakukan oleh mahasiswa dengan lembar-lembar pengamatan dan lembar

penilaian yang tersedia.
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h. Terhadap semua kegiatan-kegiatan dalam pembelajaran ini mahasiswa secara
individual dimohon untuk memberikan tanggapan dengan cara mengisi lembar
tanggapan mahasiswa yang telah disusun.

i. Semua hasil pengamatan dan hasil penilaian dikelompokkan dan direkapitulast

untuk selanjutnya dilakukan interpretasi

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Hasil Penelitian
Keterlaksanaan Tindakan Studi Lapangan

Salah satu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah sistem pembelajaran
interaktif dengan industri kimia lokal dapat diterapkan pada mata kuliah kimia analisis bahan
industri. Interaksi antara produk perguruan tinggi dengan industri sangat penting karena dunia
industri akan dapat memberikan pengetahuan praktis yang sangat bermanfaat untuk memasuki
dunia kerja. Pada kenyataan untuk dapat berinteraksi dengan industri bukan hal yang mudah.
Melalui kegiatan pendekatan secara personal pada penelitian ini telah terlaksana adanya interaksi
dengan berbagai industri bahan pangan, khususnya yang berlokasi di DIY. Pada kegiatan
penelitian ini telah berhasil dilakukan studi lapangan dan interaksi dengan beberapa industri,
yaitu seperti dalam tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Industri yang dikunjungi dalam rangka studi lapangan

No | Nama industri yg dikunjungi Sifat kunjungan
1 | Nata de coco Klasikal dg dosen pengampu (30 orang)
2 | Tape ketan Kelompok mahasiswa (5 orang)
3 | Yangko Kelompok mahasiswa (5 orang)
4 | Bakpia Kelompok mahasiswa (4 orang)
5 | Susu Kelompok mahasiswa (5 orang)
6 | Sirup Kelompok mahasiswa (3 orang)
7 | Geplak Kelompok mahasiswa (5 orang)

Pelaksanaan Kunjungan:

a. Industri Nata de Coco: Pada kunjungan ini mahasiswa dapat melihat secara langsung
bagaimana proses pembuatan nata de coco, bahan-bahan apa saja yang diperlukan,
bagaimana cara pengemasannya, dan bagaimana pemasarannya. Lokasi industri di
Imogiri, Bantul.

b. Industri Tape Ketan 181: Pada kunjungan ini mahasiswa dapat melihat secara
langsung bagaimana proses pembuatan tape ketan, bahan-bahan apa saja yang
diperlukan, bagaimana proses pengendalian mutu dalam proses pembuatan tape ketan,

bagaimana cara pengemasannya, dan mahasiswa mempelajari analisis bahan(karbohidrat,
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protein, air, alkohol), dan bagaimana analisis karbohidrat dan thiamin dai‘am limbah
cucian air beras ketan. Lokasi industri di Muntilan. |
¢. Industri Yangko Ngudi Roso: Pada kunjungan ini mahasiswa dapat melihat secara
langsung bagaimana proses pembuatan yangko, bahan-bahan apa saja yang diperlukan,
bagaimana cara pengemasannya, dan .mahasiswa mempelajari bagaimana analisis lemak,
gula, zat pemanis, zat pewarna, dan zat antioksidan. Lokasi industri di Kotagede.
d. Industri Bakpia Supardi: Pada kunjungan ini mahasiswa dapat melihat secara
langsung bagaimana proses pembuatan dan uji mutu bakpia serta pemanfaatan
limbahnya, mahasiswa mempelajari analisis kandungan gizi dalam bahan baku, analisis
kandungan zat pengawet. Lokasi industri di Gunung Saren, Bantul.
e. Industri Susu FCM: Pada kunjungan ini mahasiswa dapat melihat secara langsung
bagaimana diagram alir proses pembuatan FCM, Pengendalian mutu susu, standard mutu
susu di PT Sari Husada, dan Pengolahan Limbahnya. Dan mempelajari pengendalian
mutu susu yang meliputi: uji kimia, uji fisika, uji mikrobiologi. Lokasi industri di
Umbulharjo, Yogyakarta.
f. Industri Sirup Dua Anak: Pada kunjungan ini mahasiswa dapat melihat secara
langsung bagaimana proses pembuatan sirup, dan mahasiswa mempelajari analisis zat
pengawet (natrium benzoat), vitamin C, dan zat wama (tartrazine). Lokasi industri di
Bantul.
g. Industri Geplak Jago: Pada kunjungan ini mahasiswa dapat melihat secara langsung
bagaimana proses pembuatan geplak, bahan mentah, dan mahasiswa mempelajari analisis
karbohidrat, air, protein, asam sorbat, kadar lemak, abu dan serat kasar. Lokasi industri di
Bantul.
Peningkatan Kemampuan Mahasiswa
Adanya peningkatan pemahaman kimia dari para mahasxswa dapat dicerminkan dari
berbagai aspek. Peningkatan pemahaman kimia memerlukan bekal semangat mempelajari kimia.
Adanya semangat belajar kimia akan timbul kalau seseorang tertarik dengan materi kimia. Jika
seseorang sudah tertarik dengan materi kimia, maka dapat mempelajari dengan senang tanpa
merasa terpaksa, sehingga diharapkan prestasinya dapat meningkat. Agar seseorang tertarik atau
berminat mengikuti suatu matakuliah, perlu dicari upaya agar penyajiannya menarik. Pada
pelaksanaan matakuliah analisis bahan industri pangan ini dilakukan penyajian materi yang
disertai dengan kegiatan kunjungan industri. Hasil dari perkuliahan dengan kegiatan kunjungan
industri ini ternyata dapat meningkatkan prestasi mahasiswa dalam matakuliah ini jika

dibandingkan dengan prestasi mahasiswa dalam matakuliah tersebut sebelumnya yang
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ditunjukkan oleh nilai rerata kelas. Nilai rerata kelas sebelum tindakan adalah 71,59 dan setelah
tindakan menjadi 74,64. Nilai tertinggi yang dicapai sebelum tindakan adalah 86, sedangkan
nilai terendah yang dicapai sebelum tindakan adalah 60. Setelah diberi perlakuan nilai tertinggi
yang dicapai menjadi 87,1 sedangkan nilai terendah yang dicapai menjadi 63,5.
Tanggapan Mahasiswa

Data tentang tanggapan mahasiswa ini dikumpulkan untuk mengetahui bagaimana
tanggapan mahasiswa tentang cara pembelajaran, kegiatan studi lapangan, penyusunan laporan,
presentasi laporan dan juga tentang keinginan mahasiswa untuk pelaksanaan matakuliah analisis
bahan industri (pangan) di masa mendatang. Tanggapan ini dikumpulkan dari hasil pengisian
lembar tanggapan mahasiswa, hasilnya disaj ikan pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Persentase Hasil Tanggapan Mahasiswa terhadap Pelaksanaan
Perkuliahan Kimia Analisis Bahan Industri (Pangan)

No Aspek yang ditanggapi Ya (%) Tidak Ragu-ragu (%)
(%)

1 | Cara pembelajaran ini sesuai dengan keadaan yang 80,77 3,85 15,38
akan dihadapi di lapangan kerja

2 | Kegiatan studi lapangan secara klasikal sangat 100 0 0
bermanfaat

3 Kegiatan studi lapangan secara berkelompok dapat 100 0 0
memupuk sifat kerjasama -

4 | Kegiatan studi lapangan secara berkelompok 0 96,15 ‘ 3,85
merupakan beban bagi mahasiswa

5 | Penyusunan laporan hasil studi lapangan dapat 92,31 0 7,69
memupuk sifat kerjasama

6 | Presentasi laporan hasil studi lapangan merupakan 100 0 0
latihan dan memupuk rasa percaya diri

7 | Pertanyaan dosen pada saat presentasi dapat 96,15 - 3,85 0
melatih keberanian mahasiswa untuk
mengemukakan pendapat

8 | Setiap perkuliahan, saya ingin agar materinya | . 100 0 0
selalu dikaitkan dengan bidang kerja yang akan
dihadapi

Pembahasan

Pada penelitian ini dapat diungkapkan berbagai informasi, yaitu tentang prestasi
mahasiswa, tanggapan mahasiswa, dan juga pendapat umum ataupun komentar dari masing—
masing mahasiswa.

Berdasarkan kumpulan dari tanggapan semua mahasiswa dapat dinyatakan bahwa:
Sebagian besar mahasiswa (80,77%) menyatakan bahwa cara pembelajaran dengan mengadakan
interaksi dengan pihak industri sesuai dengan keadaan yang akan dihadapi di lapangan kerja.
Berdasar kenyataan ini dapat dikatakan bahwa jika memungkinkan kegiatan pembelajaran

dengan cara ini dapat dilanjutkan dan merupakan kegiatan reguler.
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Hal ini didukung pula oleh pendapat semua mahasiswa tentang kegunaan studi lapangan
baik secara klasikal maupun secara berkelompok. Bahkan, sebagian besar menyatakan bahwa
kegiatan studi lapangan secara berkelompok dapat memupuk sifat kerjasama. Semua mahasiswa
peserta kuliah menyatakan bahwa presentasi laporan merupakan latihan dan dapat memupuk rasa
percaya diri.

Sebagian besar mahasiswa menanggapi pada pernyataan bahwa pertanyaan dosen pada
saat presentasi dapat melatih keberanian mahasiswa untuk mengemukakan pendapat.

Pada pernyataan bahwa setiap perkuliahan saya ingin agar materinya dikaitkan dengan bidang
kerja yang akan dihadapi, semua mahasiswa peserta matakuliah menjawab ya (100%).

Secara umum berdasarkan hasil penelitian ini dapat dinyatakan bahwa model
pembelajaran ini dapat ditanggapi secara positif. Jika tanggapannya positif, maka berarti model
ini diharapkan dapat dijadikan prototype model untuk pelaksanaan matakuliah Kimia Analisis
Bahan Industri. Komentar mahasiswa secara umum berdasarkan jawaban bebas ternyata
mahasiswa berpendapat bahwa adanya kunjungan industri ini dapat menambah semangat
mahsiswa untuk belajar , karena dapat mengetahui kenyataan dilapangan disamping teoretis.,
dapat mengetahui proses — proses yang terjadi dalam industri, dapat memberi gambaran tentang
dunia kerja . Namun para mahasiswa banyak yang menginginkan agar industri yang dikunjungi
adalah industri berskala besar. Presentasi dapat memupuk rasa percaya diri. '

Peningkatan pemahaman mahasiswa dalam bidang pengetahuan kimia ditunj ukkan oleh
naiknya rerata nilai. Hal ini merupakan lampu hijau bahwa model pembelajaran ini dapat
ditanggapi dan mungkin dapat diusulkan untuk menjadi model pembelajaran yang reguler.

Dampak lain yang masih belum dapat dirasakan saat ini adalah kemanfaatannya pada
lulusan setelah memasuki lapangan kerja. Pada kegiatan pembelajaran ini sebagian besar
mahasiswa memberikan komentar bahwa interaksi perhi dilakukan juga dengan industri yang
berskala besar, bukan industri kecil. Secara umum dapat dinyatakan juga bahwa penyajian materi
kuliah perlu memperhatikan karakter materinya. Karakter materi ini akan membawa konsekuensi

tentang cara penyajian yang sesuai untuk matakuliah tersebut.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagat
berikut:
1. Sistem pembelajaran interaktif dengan industri kimia lokal dapat diterapkan pada

matakuliah kimia analisis bahan industri.
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2. Sistem pembelajaran interaktif dengan industri kimia lokal dapat meningkatkan pemahaman

ilmu kimia bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan Kimia non kependidikan.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini dari data yang diperoleh dapat dikemukakan saran bahwa
model pembelajaran interaktif dengan industri dalam matakuliah ini perlu diperluas pada industri

kimia yang berskala besar.
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